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	10.
	Ringkasan
(0%)
	pemeriksaan kadar hemoglobin cepat pada remaja putri di pondok pesantren dari beberapa aspek:

1. Pentingnya Kadar Hemoglobin
Fungsi Hemoglobin: Hemoglobin berperan penting dalam mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Kadar yang rendah dapat menyebabkan anemia, yang umum terjadi pada remaja putri. Dampak Anemia: Anemia dapat menyebabkan kelelahan, penurunan konsentrasi, dan pertumbuhan yang terhambat, yang sangat memengaruhi proses belajar.
2. Metode Pemeriksaan
Pemeriksaan Cepat: Penggunaan alat seperti hemoglobinometer yang portabel memungkinkan pemeriksaan yang cepat dan mudah. Prosedurnya sederhana dan tidak memerlukan banyak waktu. Pelaksanaan: Pemeriksaan bisa dilakukan secara berkala, misalnya setiap bulan atau sesuai kebutuhan, untuk memantau kesehatan remaja putri.
3. Pendidikan dan Kesadaran
Edukasi Kesehatan: Mengadakan sesi penyuluhan tentang pentingnya kesehatan darah, diet seimbang, dan makanan yang kaya zat besi. Peran Santri: Santri dapat dilibatkan dalam program kesehatan untuk meningkatkan kesadaran di kalangan teman sebaya.
4. Tindak Lanjut
Jika Terjadi Anemia: Penanganan cepat seperti suplemen zat besi dan perubahan pola makan perlu dilakukan. Konsultasi dengan tenaga medis juga sangat penting. Monitoring Rutin: Melakukan pemeriksaan rutin untuk memastikan remaja putri tetap dalam kondisi sehat.
5. Stigma dan Budaya
Mengatasi Stigma: Penting untuk membangun pemahaman bahwa pemeriksaan kesehatan adalah hal yang positif, bukan tabu. Adaptasi Budaya: Program pemeriksaan dan edukasi perlu disesuaikan dengan budaya lokal untuk meningkatkan penerimaan. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan kesehatan remaja putri di pondok pesantren dapat terjaga, sehingga mereka dapat belajar dan berkontribusi secara optimal.

	11.
	Latar belakang dan tujuan 
(10%)
	LatarBelakang:
Puskesmas Siantan Hilir berada diwilayah kecamatan Pontianak Utara dengan jumlah penduduk tahun 2021 berjumlah 30.577 jiwa,15.408 jiwa diantaranya merupakan perempuan,dari jumlah tersebut remaja putri yang berusia12-18 tahun berjumlah 1802 jiwa. Pada tahun 2018 Puskesmas Siantan Hilir memiliki prevalensi ibu hamil anemia sebesar 7,3%. Tahun 2019 kasus anemia ibu hamil (6,2%) Anemia artinya “kurang darah” didefinisikan sebagai penurunan jumlah total haemoglobin atau jumlah sel darah yang menyebabkan pasokan oksigen tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh. Haemoglobin adalah suatu metaloprotein yaitu protein yang mengandung zat besi didalam sel darah merah yang berfungsi sebagi pengangkut oksigen dari paru-paru keseluruh tubuh. Deteksi dini melalui diagnosis anemia dapat dilakukan dengan mengukur kadar Haemoglobin dengan perlatan POCT yang merupakan pemeriksaan sederhana menggunakan sampel dalam jumlah sedikit, mudah, cepat serta untuk dilakukan dilokasi Pondok pesantren. Sehingga muncul gagasan memeriksakan kadar Haemoglobin pada remaja putri dipondok pesantren.
Tujuan:
Program Inovasi ini bertujuan untuk skrinng (pemeriksaan) kadar Haemoglobin sebagai deteksi dini penyakit anemia dengan menggunakan metode POCT terhadap kejadian anemia dan sebagai upaya preventif (Pencegahan) untuk meminimalisir penyakit anemia serta mendukung program pemerintah & WHO untuk menurunkan stunting dan prevalensi anemia sebesar 50% pada tahun 2025. pemeriksaan kadar Haemoglobin (Hb)dilakukan dengan stripttest, Untukmeminimalisir penyakit anemia dilakukan dengan memberikan informasi kepada remaja putridi Pondok Pesantren yang positif Anemia untuk meningkatkan kebutuhan gizi, memberikaninformasi terkait gaya hidup sehat dan bersih. Diharapkan dapat mencapai derajat kesehatan yang optimal agar lebih kosentrasi dalam menerima pelajaran. Kesesuaian dengan kategori: Inovasi Sahabat Ratri Pondok Pesantren merupakan deteksi dini mendiagnosis anemia dengan mengukur kadar Haemoglobin (Hb) dengan peralatanPOCT (PointofCareTesting). Merupakan metode pemeriksaan sederhana menggunakan sampel dalam jumlah sedikit, mudah, cepat serta efektif. Maka dengan metode ini kita akan lebih cepat mengetahui kadar Haemoglobin pada remaja putri. Pemeriksaan ini Merupakan salah satu upaya agar remaja putri dapat mengetahui dengan cepat hasil Haemoglobinnya. Dengan kondisi Kesehatan remaja yang tidak anemia diharapkan Kesehatan, produktifitas dan prestasi belajar meningkat. Remaja putriyang sehat merupakan calon ibu yang sehat. Kegiatan ini merupakan upaya dini pencegahan anemia sebelum menjadi seorang calon ibu

	12.
	Kebaruan/pokok perubahan
(15%)
	Program Inovasi ini bertujuan untuk skrinng (pemeriksaan) kadar Haemoglobin sebagai deteksi dini penyakit anemia dengan menggunakan metode POCT terhadap kejadian anemia dan sebagai upaya preventif (Pencegahan) untuk meminimalisir penyakit anemia serta mendukung program pemerintah & WHO untuk menurunkan stunting dan prevalensi anemia sebesar 50% pada tahun 2025. pemeriksaan kadar Haemoglobin (Hb)dilakukan dengan stripttest, Untukmeminimalisir penyakit anemia dilakukan dengan memberikan informasi kepada remaja putridi Pondok Pesantren yang positif Anemia untuk meningkatkan kebutuhan gizi, memberikaninformasi terkait gaya hidup sehat dan bersih. Diharapkan dapat mencapai derajat kesehatan yang optimal agar lebih kosentrasi dalam menerima pelajaran. Kesesuaian dengan kategori: Inovasi Sahabat Ratri Pondok Pesantren merupakan deteksi dini mendiagnosis anemia dengan mengukur kadar Haemoglobin (Hb) dengan peralatanPOCT(PointofCareTesting). Merupakan metode pemeriksaan sederhana menggunakan sampel dalam jumlah sedikit, mudah, cepat serta efektif. Maka dengan metode ini kita akan lebih cepat mengetahui kadar Haemoglobin pada remaja putri. Pemeriksaan ini Merupakan salah satu upaya agar remaja putri dapat mengetahui dengan cepat hasil Haemoglobinnya. Dengan kondisi Kesehatan remaja yang tidak anemia diharapkan Kesehatan, produktifitas dan prestasi belajar meningkat. Remaja putriyang sehat merupakan calon ibu yang sehat. Kegiatan ini merupakan upaya dini pencegahan anemia sebelum menjadi seorang calon ibu.

	13.
	Implementasi inovasi (5%)
	Implementasi inovasi:
Inovasi Sahabat Ratri Ponpes adalah kegiatan, Penilaian/ asesemen (evaluasiyangdilakukan): Inovasi Sahabat Ratri Ponpes turut berkontribusi terhadap capaian nasional SDGs/TPB khususnya tujuan ke3 yaitu kehidupan sehat dan sejahtera dengan memaksimalkan pemeriksaan kadar Haemoglobin secara cepat dengan menggunakan alat POCT (Point Of Care Testing) yang bertujuan untuk mengetahui kadar Haemoglobin pada remaja putri dipondok pesantren sebagaiupaya preventif (pencegahan) untuk meminimalisir penyakit Anemia. Pemeriksaaan inidengan melibatkan peran serta Pimpinan Pondok Pesantren, Ustazah, Kepala Puskesmas, PetugasGizi,PJRemaja, PJPromkes ,Petugas Laboratorium, PJ farmasi Kesehatan remaja putri yang terhindar dari anemia. Evaluasi dan monitoring dilakukan dengan cara menyampaikan hasil pemeriksaan Kadar Haemoglobin kepimpinan pondok pesantren sebagai bahan pertimbangan untuk tindaklanjut berikutanya, seperti memberikan tablet Fe pada remaja putri yang kadar haemogobinnya diabawah nilai normal,memberikan informasi kepada remaja putri untuk meningkatkan kebutuhan nilai gizi, memberikan informasi terkait gaya hidup sehat dan bersih.

	14.
	Signifikansi/dampak inovasi (30%)
	Sebelum Inovasi: sebelum adanya inovasi, tidak diketahui Status Anemia pada Remaja Putri di Pondok Pesantren.
Sesudah inovasi: Inovasi dimulai pada tahun 2021 dengan melakukan pemeriksaan Kadar Haemoglobin pada Remaja Putri di Pondok Pesantren, dengan inovasi ini diharapkan remaja putri dapat mengetahui kadar Haemoglobin nya sehingga dapat diketahui status kesehatan remaja putri. Pada tahun 2021 dilakukan integrasi dengan kegiatan pembentukan Santri husada, Gerakan masyarakat hidup sehat yaitu cuci tangan pakai sabun bersama, olahraga, makan buah serta sarapan pagi serempak diPondok pesantren. Kegiatan ini juga mendapat dukungan dari pihak swasta dan masyarakat. Pemantauan minum tablet Fe selama Pandemi.

	15.
	Adaptasi (20%)
	Sudah, Pada tahun 2021 dilakukan pemeriksaan Haemoglobin pada 113 orang remaja putri di Pondok Pesantren, didapat hasil 45,1% remaja putri kadar Haemoglobinnya berada di bawah nilai normal. Kemudian pada Tahun 2022 dilakukan kembali pemeriksaan kadar Haemoglobin pada 181 remaja putri di Pondok Pesantren, didapat hasil 42,5% remaja putri kadar Haemoglobinnya di bawah nilai normal. Dengan demikian diperoleh penurunan prevalensi anemia sebesar 2,6% dari tahun sebelumnya pada remaja putri di Pondok Pesantren.

	
	
	Manfaat dari inovasi ini adalah dapat diketahui lebih cepat adanya kejadian anemia pada remaja putri di Pondok Pesantren serta sebagai upaya preventif untuk meminimalisir penyakit anemia. Anemia yang berkepanjangan pada remaja putri di Pondok Pesantren dapat mempengaruhi kesehatan reproduksinya di masa yang akan datang, yang jika terus dibiarkan akan berdampak signifikan pada saat kehamilan dan mengakibatkan stunting pada anak yang dilahirkan

	16.
	Strategi keberlanjutan (15%)
	Dengan memaksimalkan kegiatan inovasi CINTASEJATI, peran aktif dari Duta anti anemia disetiap sekolah dalam melakukan pemantauan minum tablet Fe dan memastikan bahwa tablet Fe dikonsumsioleh siswi memberikan dampak yang positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil pemeriksaan HB yang dilakukan pada 87 orang siswi pada awal tahun 2021 diperoleh siswi yang menderita anemia berjumlah 48sisw i(61,5%), yang tidak anemia 39siswi (38,5%) sedangkan sesudah pemberian tablet Feselama 3 bulan berturut-urut jumlah siswi yang menderita anemia menurun menjadi 19 siswi (21,8%) ternyata ada penurunan kasus anemia terhadap 29 siswi (39,7%).Halinimembuktikan bahwa dengan siswi rutin dalam mengkonsumsi tablet Fe 1 tablet perminggu secara rutin selama 3 bulan kasus anemia siswi dapat menurun. Pada tahun 2019 inovasi dilakukan baru pada 7 sekolah dengan jumlah siswi 913 orang, kemudian tahun 2020 meningkat menjadi 10 sekolah dengan jumlah siswi meningkat menjadi 992 orang, ada penambahan 3 Pondok pesantren. Pada tahun 2021 menjadi 10 sekolah dengan jumlah siswi meningkat lagi menjadi 1248 orang. Setiap tahun mengalamipeningkatan jumlah siswi yang memperoleh tablet Fe dan peningkatan jumlah sekolah yang mendapatkan tablet Fe. Pada tahun 2022 direncanakan akan diberikan tablet Fepada 12 sekolah. Pada tahun 2021 dilakukan pemeriksaan awal HB kepada berjumlah 87orang santri,diperoleh hasil bahwa santri yang anemia sebesar 55,2% dan santri normal sebesar44,8%. Setelah pemantauan selama 3 bulan dengan pemberian tabletFe pada santri dan dilakukan pemeriksaan HB kembali terjadi penurunan kasus anemia pada santri menjadi 21,8%, santri dengan HB normal meningkat menjadi 78,2%,dapat disimpulkan bahwa ada nya pengaruh peningkatan kesehatan dengan menurunnya jumlah kasus santri anemia setelah santri minum tablet Fe secara rutin selama 3 bulan.




